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sAMBt TAN KErUA PERSADA CABANG BOGOR

Sdamat pagidan salam seiahtaa bag kita ssnua.
Bapak, lbu dan Saudara-Saudara peserta Serninar l,lasional Xl PERSADA yang kami mulid<an.
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t 
Peranan IPTEKS Mendukung Ketahanan Pangan

Pertama-tama, atas nama seluruh anggota Perhimpunan Alumni dari Jepang, PERSADA, kami

mengucapkan s€lamat dan penghagaan yang satinggi tingginya atas inisiatif saudara saudara anggota

dan lengurus PERSADA CaUang Bogor, yang secara konsisten melaksanakan seminar yang berkaitan

dengan ketahanan pangan ini.

Kondisi pangan nasionaldan global, karena faktor alamidan ulah manusia senantiasa berobah

dengan cepat. Sering menimbulkan masalah masalah bru dan peluang bau, maka setiap polaku harus

selaiu diingatkan agar memperbaharui (update) pengetahuan dan tekad yang ia miliki. Paradoks yang kita

amati adalah: lahan kita sangat luas, pabrik pupuk nornor satu di dunia, sarjana teknik termasuk pertanian

dengan level pengelahuan ([nowledge) tingkat tinggi srdah puluhan ribu ormg, tetapi beras, jagung, gula,

kedele, buah, daging dan lain lain koq malah import Hasil bumi lain sering kalah bersaing karena mutu'

Mengingat begitu lamanya sejarah pertanian di lndonesia, teoritis penguasaan ipteks tidak

diragukan sudan memaOai. Maka, yang kurang aJaiah semangai kepeloporan untuk mencipta nilai

materiel atau rnonozukuri sangat lemah. Penyakit procrasfination, punya keahlian, dana dan waktu tetapi

tidak melakukan, masih nera]alela. Risiko usaha, karena fundamentals lemah, masih meniadi momok

untuk memulai usaha. /rkibatnya knowledge lidak menjdi know how, tidak menjadi barang, tidak menjadi

pangan yang functional dan laku karena enak.

Maka alangkah baiknya jika dalam seminar ini kita mendorong tekad beruirausaha, mulai dari

apa yang bisa dilakukan dengan inisiatif sendiri dulu. Kila harus meniadi poductive nation dengan

mengaplikasikan ipteks. Manfaatkan network, persahabatan, yang sudah terjalin anlar kolega di sini

,au[un tomodachi (kawan) di Jepang dan di negara lain. Yare! Lakukan! Do it! Seperti petuah Dr.

Christian Anfinsen, pernenang Nobel kimia, 'Whatever you can do, or dream you can, begin it! Boldness

has genius, power and magic in if. Kami yakin, jika semangat ini dijalankan, ketahanan pangan akan

bertahap tercipta dengan mantap, karena ini sudah ditunjukkan oloh Thailand, Cina, Vietnam dan

Malaysia, yang juga pernah terpuruk..

Bogor,5 Juni 2004

PERSADA CABANG BOGOR

Ketua,

ir. Anwar Pulukadang, MSc.
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PEilGGUI{A^I{ PROTEKTAfl NAEAN UNTUK TEIIEKAN HA}IA
Calb&tuchus m*ula0rs DAll UETPERTAHANI(AN VIABILITAS

BENIH KACAIIG PAT{JANG DAI.AH PENYIS|iPANAN

Tati Budiarti dan Endang Hunmntini
Laboratorium llmu dan TeknologiBenih, BDP, Faperta, lPB, Bogor

t Benih kacang panjang mudah terserang hama gudang Callasobrudtus muldus selama
penyimpanan yang nengakibatran benih rusak dan menurun viatilitasnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapat<an bahan protektan nabati yang dapat digunakan untuk menekan perkembangan
hama dan mempertahankan viaUlitm benih kmng panjang selana penyimpanan. Perqgunaan
protektan berupa insehisida kimia terus menerus ncnyebabkan resistensi dan rnenimbulkan dampak
negatif bagi keehatan dan lingkungan. Penelilian dilakukan di Labora.orium llmu dan Tekndogi
Benih mulai April hingga Seflember 2002. Penelifian terdiri dari dua percobaan yaitu yang pertama
tanpa hama dan ke dua dengan hama. Setiap percobaan lerdiri dari lima perbde simpan (0, 1, 2, 3,
4 bulan) dan 6 protektan botani (kontrol, minyak kayu putih, minyak sereh, minyak kelapa sawit,
bubuk tuba, dan temu irerq). Percobaan disrcun dalam nancangan Split-splil pht dengan tiga
ulangan. Hmil percobaan nenunjukkan bahwa perqgunaan protektan nabati secara umum ti<lak
menurunkan viabilitas benih, kecuali minyak sereh, yaitu daya berkecambahnya dari 90,4 % menjadi
70.1o/o- Viatrilitas benih kacang panjang yang tidak diinfestasi hama belum menurun viabilitasnya
setelah 4 bulan disimpan. Sebaliknya benih yang terserar€ hama dan tidak diberi protektan
mengalami kerusakan hingga 55.9%, 68.1% dan 100% pada penyimpanan 2, 3 dan 4 bulan dengan
daya berkecambah 61.3%, 29.3% dan 0%. Penggunaan proteKan minyak kayu putih, minyak sawit
dan buhtk tuba dapat mempertahankan viabilitas benih, yaitu setelah penyimpanan 4 bulan daya
berkecambahnya 84%, 76%, dan 8B%.

Kata kunci : prroteKan nabati, benih kacang panjang, Cdlosobru$us mxulatus, penyimpanan,
viabilitas

PEHDA}IULUA}I

Kacang panjang merupakan salah satu sayuran penting di lndonesia yang banyak
dikembangllan di dataran rerdah. Kacang panjang nemiliki kandungan protein dan vitamin yang
cukup linggi. Produksi kacarq panjang pada tahun 1999 mencapal 386 188 ton, pada tahun 2000
mengalami sedikit penurunan yaitu menjadi 3'13 526 ton. Benih nremegang peranan penting dalam
menttnjang produksi, dengan penggunaan benih yang bermutu tinggi dari varietas unggul akan
meningkatkan produktivilas. Pengadaan benih kacang panjang npmerlukan perencanaan yang
cermat agar tersedia pada saat yarq tepat karena benih kacang panjang mudah menurun
viablitasnya.

Mutu benih dapat nengdami kemurduran pada saat proses pengadaan benih teMama
pada saat penyimpanan benih. Menurut Justirx dan Bass (1990) proses kemunduran benih
berlangsung terus dengan makin lamanya benih disimpan sampai akhimya semua benih mati. Hama
gudang merupakan salah satu fahor yang dapat ncnyebabkan kemundunan mulu benih teMama
mutu fisik dan mutu fisiologi benih selama di penyimpanan. Hama gudang dapat menyebabkan
kerusakan benih sehingga viabilitas benih mnurun. Cdloso0rudrcs spp. adalah hama utama pada
berbagai jenis kacang-kacangan di tempat penyimpanan (Harahap, 1993).

Serarqan hama selama di penyimpanan dapat dicegah dengan menggunakan pestisida
sintetik, telapi kemdian dikelahui bahwa pestisida sintetik ini dapat menimbulkan konsekuensi
lingkungan seperti hama+ama berte.mbang nenjadi tahan terhadap berbagai formula pestisida,
musuh+nusuh alami ikul tinasa, organisme h:kan srar:an jrya ikut mati, perreemaran lingkurgan,
kecelakaan pada manusia (keraannan, kematian)dan ongkos produksi nenjadi mahal.

Pengendalian hama gtdarg selain dengan menggunakan peslisida sinletik jtrya dapat
dilakukan dengan nengEunakan pestsida nabati, karena pestisida nabati tilJak mencemari
lingkungan, letih bersifal s6ffik, residunya relatif perd* dan kemurEkinan hann tklak mudah
berkembang menjaditahan terhadap insektisida nabati (G<a, 1S3), Beberapa bahan pestisida nabati

125



ProGktan nabdi untrk hana : T. &diatidan E. Mr.rwantiri

telah terbuhi dapat rnerrekan populasi hanu grrdang dan mempertahankan mutu benih selama di
penyimpanan.

Percobaan ini bertujuan untuk nrendap*an jenb protektan nabali yang dapat nnnekan
perkembangan hama Callosohrrchus sekaligus da@ nrempertahankan viat*litas benih krcang
panjang selarna penyimpanan benih.

TETODOLOGI

ti Peretitian dilaksanakan di Laboratorium llmu dan Teknobgi Benih, .lunsan Budidaya
Pertanian, Fakutta Pertanian, lPB. Penditian dilalsanakan dari bulan Apnl 2m2 sampai September
2ffi2.

Penelitian initerbagidalam dua percobaan, yaitu percobaan I (tanpa perlakuan hama)dan
percobaan ll (dengan perlakuan fnma). Kedua Percobaan ini disusun nnnggunakan
Rancangan Petak rerbagidengan petak utama disusun s€cam acak lengkap. sebqd p,etak utama
adalah fakor perlt'e simpan dengan lima tard yaitu 0, 1, 2, 3, dan 4 hrlan. Sedangkan sebagai
anak petak adalah faktor jenis proteKan nabati yang terdiri dari enam yaitu tanpa proteKan nabati
(kontrd), Minyak kayu putih (Ml(P), Minyak sereh (MSQ, Minyak sawit (Ms), Bubuk tuba (Br) dan
Bubuk temu ireng (BTl) yang diularg 3 kali sehirqga masing-masing percobaan terdiri dari 9Cr satuan
percobaan

Pembedan protektan nabati dalam bentuk minyak (minyak kayu putih, minyak sereh dan
minyak sawit)dengan dcb 10 mUkg benih, dan dalan bentuk hrbuk (hrhrk tuba dan bubuk temu
ireng) dengan dosis 10 g/kg benih, sehlngga setiap pertakuan diperlukan 4,5 ml atau 4,5 gram
prctektan nabati pada setiap 450 grzm benih kmng panjang, kemudian nemb4i benih tersebut
menjadi 15 botol (5 taraf periode waktu x 3 ulangn). Setiap botol diMup dengan alumunium foil dan
disimpan pada suhu dan RH kamar sdama periode simpan (percobaan l).

Pemberian C.mw.idus lima ekor (iantan dan betina) pada setiap botol, kemudian botol
ditutup dengan alumunium foil yang telah diberi lubang dergan jarum dan disimpan pada suhu dan
RH kamar selama periode simpan (permbaan li).

Pengarnatan penelitian dilakukan tefidap Tingkat Kerusakan Benih (lndeks Kerusakan dan
Susut Bobot), Jumlah Hama (JH), Kadar Air (M), Daya Berkecambah (DB), Bobot Kering Kecambah
Normal (BKKN), dan Kecepatan Tumhrh (ltr).

HASIL DAI{ PETBAT{ASAil

1. Pengaruh PdhgCudsln Protektan Nabad terhidtp Vlabllits Benlh pada Percobaan Tanpa
Hama

Rekapitulasi sidik ragam pada percobaan tanpa hama tefiadap tolok ukur yang diamati
menuniukkan bahwa faktor tunggal protehan nabati berpengaruh sangat nyala terhadap tolok ukur
susut bobot, daya berkeambah, berat kering kecanrbah normal, keserempakan tumbuh dan
kecepatan tumbuh. Sedangkan untuk tolok ukur kadar air, protektan berpengaruh nyata. Hasil sidik
ragam faktor tunggal Priode simpan berbeda sngat nyata pada tolok ukur susul bobot dan berbeda
nyata pada tolok ukur keserempakan lumbuh, teta6i tirlak berbeda nyata untuk tolok ukur yang lain.
Sedangkan unluk interaksi antar dua faktor, semua tolok ukur tidak berbeda nyata [fabel 1).

Tabel 1, Rekapitulasi SUik Ragam Pengaruh Protektan Nabati (P) dan Periode Simpan (S) terhadap
Susttt Bobot, Kadar Air dan Viabilitas Benih l(mng Panjang pada Percobaan Tanpa

Tdok Ukur Perlakuan

Susut Bobot
Kadar Air
Vntilitas Potensial DB

BKKN

Tumbuh ltr

tn
tn

tn
tn
tn

;
tn

tn

ft
Keterangan : * =

%;
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Hasilujilanjut pengaruh jenb proteldan nabali terhadap semua tolok ukur pada percobaan bnpa
hama ditunjukkan pada Tabd 2. Hasil uii laniut Tabel 2 nemperlihalkan bahwa penggunaan minyak

sereh menunjukkan hasil yang berbeda dengan kontrd dan perlakuan protektan nabati lainnya untuk
tolok ukur Daya Berkecambah (DB), Berat Kering Kecambah Normal (BKKN), Keserempakan
Tumbuh (Gr)dan Kecepatan Tumbuh (lGr).

Tabel 2. Pangaruh Jenis ProteKan Nabatiterhadap Semua Tobk Ukur pada Percobaan

Tanoa Hana
Perlakuan Protektan

Nabati

Tolok Ukur

lGrBKKN

Kontrol

M. Kayu Putih

M. Sereh
M. Sawit

Bubuk Tuba
Bubuk Temu I

1,5/ .
1,21b
1,05 b

0,95 b

1,23b
0,91 b

12,39 a 90,40.
12,28i 8f,00.

1,49 a

11,98b 70,13t 1,13b

11,94 b 84,53 a 1,56 a

12,99. 89,60 a 1,51 a

12,41n 89,86 a 1,53 a

28,ila
27,48a
21,09 D

26,M "
28,U a

27,46a
Keterangan : Khusus sus{rt bobot ncrupakan data basbnnasi .J(X+0.5). Angkaangka yang diikuti dengan

huruf yang sama pada kobm yaq sana lidak bededa nyata pada Eraf uji DMRT 5%.

Dari Tabel 2 da$t dilihd bahwa perlakuan pCItektan nabati memberikan nilai susut bobot
yang tidak berbeda, dengan demikian bobd benih selama percobaan relatif tidak banyak berubah
sedangkan perlakuan tanpa protektan mengalami susut bobot yang leUh tinggi. Kadar air benih
yang diberi perlakuan minyak sereh dan minyak salit paling rendah dan berbeda dengan yang diberi
bubuk tuba tetapi tidak berbeda dengan lainnya. Hal ini diduqa karena lapisan minyak pada benih
mengurangi perubahan kadar air sehirqga kadar aimya relatif tidak berubah. Namun demikian
perbedaan nilai kdar air relatif rendah yaitu berada dalam kisaran yang hamflr sama yaitu 11.94 -
12.41%.

Perlakuan protehan nabati tidak menurunkan viabilitas benih yang diindikasikan dengan DB

dan BKKN, dan v[or benih yang diindikasikan dengan ltr, kecuali perlakuan minyak sereh yang
lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena kandungan minyak atsiri pada

minyak sereh mempengaruhi viabilita benih sehingga viabilitas dan vigor benih menurun. fulinyak
kayu putih dan minyak sereh termasuk golongan minyak atsiri yang dikenal juga dengan nama
minyak eteris atau minyak terbang (essenfia/ cil, vdatile al) dihasilkan oleh tanaman. Minyak atsiri
mudah rnenguap pada pada suhu kamar, memflrnyai rasa getir (pungent fasfe), dan berbau wangi
sesuai dengan bau tanaman penghasilnya (Ketaren, 1985; Ketaren, Panji dan Jonathan, 1986).
Sedangkan minyak kelapa sawit termasuk golongan 'non drying oil' alau 'edible oil' yang mempunyai
sifat lengket dan tidak mudah meoguap (Ketaren, dalam Meilasad, 2m0). Penelitian Engreni (2000)

luga menunjukkan hal yang sama yaitu perlakuan minyak sereh memberikan pengaruh buruk
terhadap daya berkecambah benih kedelai, tetapi dalam penelitian Uty (1998), minyak sereh tidak
menurunkan viaUlitas benih jagung.

Kadar Air (M), Daya Berkecambah (DB), dan Kecepatan Tumbuh (ltr)tidak berbeda dari

awal penyimpanan sampai perbde simpan 4 bulan. Penurunan DB dan ltr teriadi selelah
penyimpanan 4 bulan tetapi tidak berbeda nyata dengan periode simpan 1 bulan. Susut Bobot (SB)

mengalami peningkatan pada perbde simpan 1 bulan tetapitidak berbetla sampai periode simpan 4
bulan ftabel 3). Viatilitas dan v[or benih kacang panjang yarq disimpan dengan kadar air sekitar
12% masih dapat dipertahankan hingga penyirnpanan empat bulan dalam kondisi tanpa hama

Callosobrudtus. Kordisiyang berbeda draa ditunjukkan pda percobaan dengan hama (Percobaan

2), yaitu viabilitas dan vigor benih kacarg panjang sangat dipengaruhi oleh serangan hama C.

mmlalys..
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L Pengaruh Penggunaan Prdektan Nsbst tertudap Visbilihs dan Vigor Benih pada

Percobaan dengan Hama

Rekapitulasi sidik ragam pada percobaan dsqan hama nenunjukkan bahwa faktor tunggal
protehan nabdi dan perkde simpan, serta interaksi antara dua faktor tersefut berpengaruh sarqat
nyata terhadap semua td,ok ukur yang diarnati ffabel 4).I
Tabel 3. PerEaruh Pefude Simmn terhadap Semua Tobk Ukur pada Percobaan Tanpa Hama

Perbde Simpan Tolok Ukur
(hilan) SB (sram) l(A (%) DB (%) BKXN (q) ltr0Uetmal)

0,7'r b

1,26 a

1,21,
1,23.

12,38 87,1'1 1,37 27,890

,1,2
3

12,67 85,33 1,43 26,36
12,n 87,33 1,57 %,72
12,12 84,89 1,45 26,36

4 1,37 a 12,27 82,44 1,41 24,51

gan
hund yang sana pada kolom yang sam &* borbeda nyda pada taraf uji DMRT 5%.

Tabel 4. RekaSitulasi Sidik R4am Pengaruh Poteldan Nabati (P) dan Periode Simpan (S) terhadap
Jumlah Serangga, lndeks Kensakan, Susut Bobd, KadarAir dan Vatilitas Benih Kacang

Percobaan Hama

Tolok Ukur
Perhkuan

Jumlah Hama (JH)

lndeks Kerusakan

Susul Bobot
Kadar Air
ViaUlitas Potensial

DB

BKKN

Vigor

Itr

ft

n
h

h

6

ft

ff

fr

ai

h

tr

at

at

t

t

Keterangan : " = b€rpengaruh nyata pada

Jumlah hama pada benih kacang panjang tanpa perlakuan protektan nabati (kontrol)
ncningkat setelah penyimpanan satu bulan dan tens bertambah pesat pada penyimpanan 1, 2, 3

dan 4 bulan, yaitu 33,297, 906, dan 1173 ekor. Jumlah hanra pada benih kacarg panjang yang

diberi perlakuan proteKan nabati trrdak berbeda nyata dari ard penyimpanan hingga peride simpan
4 bulan kecrrali pada benih derqan perlakuan bubuk temu irerB yarq nenunjukkan jumlah serangga
hama yang berbeda nyata pda perkrde simpan 3 dan 4 bula yaltu nenjadi 71 dan 667 ekor fl'abel
5).

Berdasarkan hasil perqanutan jumld semrqga, dapat diketahui bahwa protehan nabati
minyak kayu putih, minyak sereh, minyak sadt dan bubuk tuba e{ektif untuk perqerdalian serangEa
hama CdlosoDnrdrus mruldus karena dapat nenekan pefumbuhan serangga dari awal
penylmpanan sampai perkrde simpan 4 bulan. Perlakuan prde*tan nabati tersefut menyebabkan
se€ngga mati pada awal penyimpanan sehirBgn tidak terjadi penambahan jumlah serangga hama
sampaiperide simpan 4 bulan.

Komporen utama minyak kayu rutih adahh Sineol (50 - 65%). Minyak kayu rytih sering
digunakan untuk npmbasmi kulu busuk dan berb4ri ienis serangga (Guenther, 1990). Protektan
nabati Minyak kayu putih iuga dapat nernkan perkembarqan serangga hama Cdlmdrudrus
maarldus pada penyimpanan benih kacarq parfang.

Minyak sawil efektif untuk nengerdalikn hama Callos&ru$us maculdus, karena
berdasarkan penelitian Latipah (1994) minyak sawil rnempengaruhi jumlah telur yang diletakkan,
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mempersingkat lama hidup irn4o, menurunkan populasi larva, p.rpa dan imago yang muncul,
keperidian serta nisbah kelamin. Minyak sawit juga rnempengaruhi stadium telur, namun tidak
mempengaruhisladium larua, pupa dan lama hidup imago dalam tx'ji.

Tabel 5. Pengaruh lnteraksi antara Jenis Protekhn Nabatiderpan Perlrde Simpan
Tolok Ukur Jumlah Percobaan Hann

Perlakuan Peftrde

M. Kayu Putih

M.Sereh

M. Sawit

Bubuk Tuba

Bubuk Temu lreng

1,69 e

(5)

1,69 e

(5)

1,69 s

(5)

1,69 e

(5)

1,69 e

(5)

1,69 e

2,vd
(33)

1,69 c

{5)
1,69 c

(5)

1,69 e

(5)

1,69 0

(5)

1,69 e

3,15 cd

@n
1,8s
@
1,69 s

(5)

1,69 e

(5)

1,69 0

(5)

1,96 re

3,48 E

(e06)

1,69 0

(s)

1,69 s

(5)

1,69 s

(5)

1,69 0

(5)

2,75d€

4,06 a

(1173)
1,69 s

(5)

1,69 c

(5)

1,69 e

(5)

1,69 0

(5)

3,76 e
71

Keterangan : Transbrrmi data log(XFl. Angka yag dice* nidng (ddam kurung) adalah junlah hama
sesungguhnya Angkaagka yang diikuti denga huruf yang sana pada kolorn atau baris yang
sama tidak berbeda nyata pda taraf uji DMRT 5%.

Minyak sereh warpi dapat digunakan sebagai insektisida karena mengaMung gerzniol dan
sitronelal (Guenther, 1990). Bahan berupa minyak dapat digunakan sebagai irreektisida karena dapat
berperan sebagai racun lisik yaitu dapat menyumbat sfirakel serangga (Metcatf dan Flint, 1962;
Husaeni, 2001).

Temu ireng hanya dapat melindungi benih kacang panjang untuk waktu yang singkat. Hasil
penelitian lnayah (1991) menyatakan bahwa pencamp{.rmn temu hilam pada kacang hijau dapat
mempengaruhi lama hidup imago Ca//osobrudrus dilnensls, iumlah telur yang diletakkan dan
presentase telur yang menetas, tetapi nilainya tidak berbeda nyata dengan kontrol. Temu ireng dapat
digunakan sebagai penolak secngga alau repdlent (Deptan, 1994).

Bubuk tuba (Denis elliSia) tiasanya digunakan sebagai pembasmi serangga dan ikan, dan
lemyata efektif pula untuk menekan hama C. mmtldus. Tuba mengandung bahan aKif rotenoid, dan
dapat digunakan sebagai insektisida karena dapat mempengaruhi enlm respirasi pemafasan
serangga (Deptan, 1 994).

lndelts kerusakan pada benih berkailan enal derpan jumlah ser:angga yang menyerang
benih. Semakin banyak serangga yang menyerang benih maka semakin besar kerusakan yang

ditimhrlkannya. Kerusakan yarp ditimbulkan oleh serangan serangga dapat nenurunkan daya
berkecambah, meningkatkan susut bobot ddn jumlah benih berlubang, serta peningkatan suhu atau
pemanasan serta kontaminasidan kerusakan tidak larqsung (H0rc, 1972).

lndels keruskan lertirqgi taiadi pada pedakuan kontrol yaitu pada periode simpan 2, 3 dan
4 tulan sebesar 55,85%, 68,11% dan 100%. lndeks kerusakan pada benih krang panjang yang
diberi perlakuan prolektan nabati tidak berbeda nyata dari aml penyimpanan hingga peri<Se simpan
4 bulan, kecuali pada benih dengan perlakuan bubuk temu ireng. Hal ini disebabkan karena serangga
hama tidak berkembang biak pada benih kacang panjang yaE diberi perlakuan minyak kayu putih,

minyak sereh, minyak sawil dan bubuk tuba, sehingga tidak teriadi kerusakan pada benih akibal
serangan hama. Sedangkan pada bmih kacang panjarq yarq diberi perlakuan temu irerE, kerusakan
pada benih mulai ieriadi pada periode simpan 2 bulan dan tens mningkat pada perbde simpan
selanjutnya.

Benih kacarq panjang derqan pertd<uan protektan nabati minyak kayu putih, minyak sereh,
minyak sawit dan buhrk tuba til1ak nengdami kensakan, dimana intensitas kerusakan pada benih
sampai periode simpan 4 bulan adalah 0% yarq berarti pula proteKan nabati yarg digunakan ma{npu

1n



Prot€ha nabdi unbk hama : T. &rdiarli dan E. Mursanlhi

nelindungi benih dari serangan semngga hama atau efektif dalam rnenekan pertumbuhan serangga
hama C. mffildus.

Prctektan nabati temu ireng hanya dapat rnngendalikan harna pada aml penyimpanan,
pada perbde simpan 3 bulan telah teriadi rbrusatan sebesar n.74% dimana oenitr nenixi
berlubangJubang. Sedangkan Bt putl itr simpan 3 hrlan, benih pada perlakuan kontrd telah
mengalami kerusakan sebsar 68.11%, dinpna benih telah oiturUrnl cendaran, berwama hitam,h'b,y dan bergumpal, demilian pla depgan kordisibenih derqan p",hi;. bubuk temu ireng padapen{p simpan 3 bulan.

Kontrd z

M. Kayu Putih

M. Sereh

M.Sawit

Bubuk Tuba

Bubuk Temu lreng

3,69 bc 4,62 "(ffi,11) (1N)
0,69 " 0,69 "(0) (0)

0,69 " 0,69.(0) (0)
0,69 " 0,69 "(0) (0)

0,69 " 0,69 e

(0) (0)
2,96. 4,46 d

0,69,
(0)

0,69 u

(0)

0,69 "
(0)

0,69.
(0)

0,69 0

(0)

0,69.

1,96 d

(7,91)

0,69 u

(0)

0,69 "
(0)

0,69.
(0)

0,69 "
(0)

0,69 o

14"
(55,85)

0,69 e

(0)

0,69,
(0)

0,69 "
(0)

0,69 o

(0)

1,06.

Keterangan : Transbrmasi Aa.
sebenarnya ddam sdran persen. nngkeargka yin| oiuuri d.,,{fu huruf yang ** r;kolom atar baris yang sarna tidak oert*i nyaa-paozrira rili ounr sr.

Hasil percobaan dengan hama nnnunjukkan bahwa susut bobot benih kacang panjang padaperlakuan kontrol dan protehan nabati lemu ireng berbeda nyit. o.ng.n awal penyimpanan dandengan perlakuan protektan lainnya.
Susut bobot benih pada perlakuan kontrol npningkat pada periode simpan 3 bulan danmakin tinggi pada periode 

{mpan 4 bulan. sedargfn.*uiootoiu.^i-n pro, perlakuan t ru i"ngmeningkat pda periode simpan 4 bulan. srsui oooot benih kacang'&njang dengan perlakuan
minyak 

faru.qutlh, minyak sereh, minyak sawit dan fubuk tuba retap st-atiisampai periode simpan 4bulan atau tidak berbeda,e.ngg, awar penyimpanan ftaber n.-'p"nngk.t"n ,urritb"i;;,perlakuan kontrol dan bubuk temu irerp te4aoi karena adany. *"ig.n serangga trama c.maculatus' serarpga ini menyebabkan benih menjadi uerruuanfiuuang.iningga o6fut u.nir,prn
nxanjadi ringan.

Kontrol

M.lGyu Putih
M. Sereh
M.Sawit
Bubuk Tuba
Bubuk Ternu

(gnm)
2,83 d

1,g1da

1,42e
1,24d..

0,70 0

0 70e

0,70"
0,70.
0,70.
0,70.

1,48 de

1,71d,
1,30 0.

1,09 d.

0,96.
1,11 6

4,83.
1,ne
1,21 6a

1,12 0c

1,ne
1.73 oe

7,85 a

1,54 d.

1,42dc

1,39d.

1,56d.
1,16de

IJJ
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l(adar air benih lacang paniarq untuk semua pedakuan minyak dan bubuk tuba tidak
berbeda dari anal penyimpanan smpa peride simpan 4 h:lan. SeOangt<an Kadar air benih pada
perlakuan kontrol rnengalami peningkatan atau berbeda dari panyimpanan 2 sampai 4 bulan, dan
kadar air benih pedakuan buhrk temu ireng mer€alami peningkatan pada penyimpanan 3 dan 4
bulan Oabel S).

Perqaruh lnteraksi antar:a Jais Protektan Nabati derqan perirf e Simpan
:ahadap Tol{ Ukur lGdarAir (1(A) pada Percobaan denqan Harna

Perlakuan Protektan Nabati
Perirde

(%)
13,41 c€ '12,43ca 14,97 Dc 14,12a 14,g7 bc

12,Un 11,56c{ 11,64c{ 12,30c" 11,4gc4
1'1,91". 11,75"4 11,99c4 11,97c€ 11,09d"
11,86c{ 10,41o 11,14de 11,31c4 10,ggd"
13,43ca 11,8.1c{ 11,ggc{ 1Z,nc4 11,SSc{

9,68 '
i93,33)
9,47.
(8e,331

9,54.
p0,6n
9,46'
89,33)

9,62,
(e2,00)

9,47,

9,82,
(e6,00)

8,87 s

(78,6n
9,11 '
$2,6n
9,10e

$2,6n
9,47 a

(89,33)

9,40r

(%)

7,60 r

(61,33)

9,39 "
$8,A0)
9,18 '
(u,w)
9,61r
(e2,00)
9,61 a

(e2,00)

9,55r

3,61 b

(29,33)

9,26 r

(85,33)

8,73 e

(76,00)

8,89 "
(78,67)

9,55 e

(90,67)

9,14 a

0,70.
(0,N)
9,17 a

(84,00)

8,27 "
(68,00)

8,74"
(76,N)
9,418
(88,00)

0,70c

daya berkecar6dr sesr.rngguhnya Angka=e€ka yang diikut der,gs, huruf yaog sana paOa
kolorn atai bads yang sam tid* befieda nyata pda M ufr DMRT 5%.

Daya berkecambah benih daqan perlakuan minyak dan hrbuk tuba tkjak berbeda dari awal
penyimpanan sampai perk* simpan 4 hrlan, sedangkan DB benih kontrol dari peride simpan 3
bulan sampai 4 bulan berbeda dengan aral penyimpanan. Perlakuan kontrol dan bubuk temu ireng
menghasilkan penurunan DB fang saryat draslis, dan pada peride simpan 4 bulan DB benih telah

ra$ a.

Kontrol

M. Kayu Putih /
M. Sereh
M.Sawit
Bubuk Tuba

Kontrol

M.lGyu Putih

M. Sereh

M.Sawil

Bubuk Tuba

Bubuk Temu lrerg

Bubuk Temu I 12,42c4 11 11,87 c. 14,19 H 17,11 b

Keterangan : Angk+argka yang diikuti dengar huruf yang sarna paO@
lid* berbeda nyata pada traf uyr DMRT 5%.

Peningkatan kadar air benih yar6 tinggi pada perlakuan kontrol dan bubuk temu ireng
disebabkan peningkatan iumlah hama. Secara umum, benih merupakan konduktor panas yang
buruk. Panas metabolik dari aKivitas serarpga akan meningkatkan suhu benih karena panm tersebui
akan diserap secam perlahan (Horrre, 1972).

Peningkatan kadar air pda benih nenyebabkan penampakan benih menjdi berwama
hitam, berbau dan bergumpal karena ditumbuhi cenda,ran. Cendawan sedng muncul bersamaan
dengan pemanasan dari serargga karena kulit benih disekitar daerah pemanasan selalu basah
(Houe, 1972).

Tabel 9. Pengaruh lnteraksi antara Jenis Protektan Nabati dengan periode simpan
terhadap Viatilitas Benih dengan Totok Ukur Daya Berkecambah (DB)
pada Percobaan denoan Hama

Perlakuan Protektan
Nabati
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rnencapai 0% ffabel 9). Nilai DB yarp nencapd 0% tersebut disebabkan karena pada periode

simpan 4 fulan kondisi benih telah sargat rusak, berwama hitam, berbau, bergumpaldan ditumbuhi
cendawan.

Peningkdan seftmgan s€rarpga akan cepd npnurunkan kapa*tas perkecambahan benih
yang disebabkan karena pemamsan (Agnawd ddm{ov*,1972).

Viatilitas benih dengan tolok ukur BKKN pada perlakuan kontrol stdah menurun pada
perlile penyimpanan 2 bulan, sedangkan pada perlakuan buhrk temu ireng menurun setelah 4
bull Nilai BKKN pda benih dergan perlakuan minyak kayu Brth, minyak sereh, minyak sawit dan
bubtik tuba tidak berbeda dari awd penyimpanan sampai peri{e simpan 4 bulan ffabel 10). Hal ini
nenunjukkan bahwa protehan nabati minyak kayu putih, minyak sereh, minyak sawit dan bubuk tuba
dapd rnernpertahankan viaht'lita benih kacarq panlar€.

Tabel 10. Perqaruh lnteraksiantara Jenis ProteKan Nabati derqan Perir& Simpan tefiadap Tolok
Ukur Berat Fzariru Kecambah Normal Percobaan Hama

Perlakuan ProteKan Nabati
Perlde

Kontrol

M. Kayu Putih

M. Sereh

M.Sawit

Bubuk Tuba

Bubuk Temu lreng

Kontrol

M. KaW Putih

M. Sereh

M.Sawtt

Bubnk Tuba

Bubuk Temu lrerE

(gram)

1,18 b 0,95 "p,gn p,54)
1,47a 1,434
(1,65) (1,56)
'1,41 $ 1,37 sb

(1,50) (1,41)
1,42i 1,32e
(1,52) (1,25)

1 1

Transfonnasidata',/(X+0.5). Angka yang dixtak mirirE ldaam iumng)dalah nilaiberat kering
kecanbah rnnnd sesunggutrnya. Angk+agka yarg dlilrutidengan huruf yang sann pada
kolom atau bads yang sarna tidak berbeda nyda pada taaf uji DMRT 5%.

1,42$

a,$)
1,38$
(1,41)

1,41a
(1,51)

1,34 &

(1,28)

1,36r
(1,36)
1,43$

5,55'
(30,31)

5,30.
(27,69)
5,34 |
(28,06)

5,32 '
(27,ffi)
5,40 '
(28,73)

5,37 a

1,35il
fi,4)
1,33s
(1,28)
1,35&
(1,32)
1,33$
(1,28)

1,38$
(1,41)
1,42$

1,45a

0,70 d

(0,00)

1,41&
(1,fi)
1,31 .b

(1,23)
1,36$
(1,37)

1,39s
(1,4s)
0,70 d

(l,ffi) (1,63)
1,'18 ' 1,30ab

(96letmal)

3,90 c 2,31" 0,70 6

(16,20) (10,Aq p,N)
5,03n 5,26, 5,13a
(24,8e) (27,26) (25,e1)
5,071 4,92* 4,44n
(25,42) (23,82) (1e,28)
5,S1. 4,99e 4,83 &
(28,u) (24,42) {22,a)
5,42" 5,38. 5,06&
(N,ffi) (28,53) (25,16)
s,29r 4,99 e 0,70 d

Tabel 11. Pengaruh lnter:aksi antara Jenis Protektan Nabati dengan periode simpan
terhadap Tolok Ukur Kecepatan Tumbuh (ltr) pada Percobaan dengan Hama

Perlakuan Protehan Nabati
Perbde

5,56,
(30,42)

4,924
(23,78)
4,87 r
(23,31)

4,98&
(24,44)

s,34 r
(28,06)

5,39.
71

Kete*"a6an : Transfonnasi dda Arpka yag dix{af fiirtrg (ddan kurung)adddr nild kecepatan
bnfuh seilngguhnya. Arqk+aga yang diikuti erga,t huruf yang sana pada kolo.n atar
bab yaq sana tiJa* b€rboda nya;.@atxd ufr Di,RT 5%.
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pengaruh interaksiienb protektan dan perirde simpan terhadap vigor benih kacang panjang

dk;antumkan-pada Tabd 1i. Vqor benih kacang paniang dengan tolok ukur F.cr dipefiitungkan

seUagai akumulasi kecepatan tumUutr setiap hari ddam unit tobk ukur persentase per tud. Benih

veor-menunjukkan nilai ttr yarE tinggi karena benih itr berarti berkecambah cepat pda waktu yang

r.irtit pt*n lingk t. Benifr yarq kurarg vigor akan berkecambah normal untuk jangka waHu yang

lebih lama (Sadiad d d, 1999).

Secara umum nilai ltr dengan perlakuan gotektan nabati minyak kayu putih, minyak sereh,

minil( rr*tt Orn bufuk tuba Hak berbeda dari ard penyimpanan Tmpai 
periode simpan 4 bulan'

ttitai ttr Benih kontol mergalami ksnurduran sejak perbde simpan 2 fulan dan mencapai 0% pada

p.rloO. ,i*p"n 4 butan. *arqfan benih dengan perlakuan bubuk temu ireng tidak berbeda dari

ara peny'rpanan sanpai periode simpan 3 buian dan kemudian menurun drastis hirqga nerrcapai

0% pada peride simpan 4 hrlan (tabel 11).

/ 
KEstHPULAfl

pada percobaan tanpa hama C. maanldus menunjukkan bahwa benih kacang panjang yang

disimpan selama 4 butan mmih tinggi viatllitas dan vigmya, ProteKan nabati minyak kayu putih'

minyit< sawit, h,rbuk tuba dan buhr[ temu ireng tirtak menurunkan viabilitas benih k*ang panjang

y.ng Oiri*pan hingga 4 bulan, sedangkan minyak sereh menyebabkan viabilitas benih kacang

panjang rrnurun.
pada percobaan dengn hama C. maatldus menunjukkan bahua penirqkatan hama ini

sangat oesat pada perlakuan tontrot 6anpa prctektan) selelah pen$mpanan simpan 2, 3 dan 4 bulan

yaiti ZgZ, gOb Oan 1173 ekor. Serangan hama C. maculatus menyebakan kerusakan benih' yaitu

yang dicerminkan dari indeks kerusakan yang tinggi yaitu pada perlakuan kontrol sebesar 55.85,

68.11, dan 100% setelah penyimpanan 2, 3 dan 4 bulan.
proiektan nafat yang efeKif menekan perkembangan hama C. mmldus adalah minyak

kayu prrtih, minyak sereh, minyak saiit dan bubuk tuba. Sedangkan proteKan nabati yang dapat

mineian hama sekaligus dapat nempertahankan viatrilitas dan vigor benih krcang paniang adalah

minyak kayu putih, minyak sawil dan bubuk tuba.' geniL yang diOerl trarna hama dan tidak diberi proteklan mengalami kerusakan !,.n99,
S5.g%, 68.1% dan 100% pada penyimpanan 2, 3 dan 4 bulan dengan Jaya berkecambah 61..30/0,

2g.3% dan 0%. Penggunaan proteKan minyak kayu putih, minyak sawit dan bubuk tuba dapat

mempertahankan viatilias beniir, yaitu setelah penyimpanan 4 bulan daya berkecambahnya Molo,

76%, dan B8%.
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